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ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengatahui pelaksanaan perkawinan campuran yang 

dicatatkan pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta serta untuk mendapatkan 

kejelasan informasi tentang akibat hukum yang timbul terhadap status kewarganegaraan bagi 

mempelai dan anaknya. 

Jenis  penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang proses 

pengambilan datanya diperolah dari lapangan. Penelitian dilakukan di Kantor Urusan Agama Pasar 

Kliwon data tahun 2002. Metode pendekatan yang digunakan adalah deskriptif yuridis, yaitu 

pendekatn permasalahan dengan mendasarkan pada peraturan perundang-undangan yakni UU 

perkawinan No. 1 Tahun 1974. 

Hasil penelitian ini adalah untuk perkawinan campuran antara warga negara asing dan warga negara 

Indonesia dapat dilaksanakan jika memenuhi persyaratan sesuai dengan UU perkawinan No. 1 Tahun 

1974, Peraturan Pmerintah No. 9 tahun 1975 dan Persyaratan oleh KUA dimana melangsungkan 

pernikahan. Sebagai akibat dari perkawinan campuran tersebut  maka status kewarganegaraan akan 

menentukan status personalnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku apakah sebagai warga negara 

atau orang asing, apatride atau bipatride. 

Kata kunci: perkawinan campuran, UU perkawinan No. 1 Tahun 1974, KUA Kec. Pasar 

Kliwon                Surakarta 

 






















































































































































